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Ajaran 2025/2026, peneliti meneliti penelitian ini atas dasar bahwa (1)
ingin mengetahui bagaimana proses penerapan pembelajaran
Contextual Teching Learning (CTL), selain atas dasar di atas peneliti
juga ingin mengetahui (2) apa saja faktor yang bisa mempengaruhi
kualitas belajar siswa pada penerapan Contextual Teching Learning
(CTL) yang di lakukan di SDN 2 Sesait. Penelitian ini dilakukan di SDN
2 Sesait. Jenis Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
Jjenis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pada penelitian ini
peneliti  mengumpulkan data menggunakan tekhnik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini di dapatkan di
Kepala Sekolah, Guru dan Siswa SDN 2 Sesait. Dan tekhnik analisis data
yang peneliti gunakan adalah pengumpulan data, reduksi data dan
penyajian pada penarikan kesimpulam. Hasil dari penelitian yang
dilakukan adalah (1) penerapan pembelajaran Contextual Teching
Learning (CTL) dilakukan untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari siswa kelas 5 SDN 2 Sesait. (2) hasil
penerapan pembelajaran Contextual Teching Learning (CTL) yang ke
dua berfokus pada membentuk motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 2
Sesait yaitu (a) ketidak fokusan siswa dalam belajar (b) kehadiran siswa
didalam kelas ketika pelaksanaan penerapan pembelajaran Contextual
Teching Learning (CTL). Faktor pendukungnya yaitu (a) ketekunan
siswa dalam menerapkan pembelajaran Contextual Teching Learning
(CTL) dikehudupan sehari hari (b) materi yang disampaikan melalui
pembelajaran Contextual Teching Learning (CTL) dapat tersampikan
dengan baik karena dibarengi dengan praktik langsung di ruang lingkup
sekolah.

Kata Kunci: pembelajaran Contextual Teching Learning (CTL) diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan
dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Nurhadi, 2012: 13).
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Guru memegang peran penting di Sekolah Dasar Negeri 2 Sesait, guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, selain itu
guru harus mampu memberikan pembelajaran yang relevan dengan konteks
kehidupan siswa. Meskipun pembelajaran Contexstual Teaching Learning (CTL)
pada era globalisasi ini sudah pamiliar guru selalu menggunakan metode lama.

Siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Sesait kelas V belum memahami
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Walupun pada kehidupan
sehari-harinya siswa itu melakukannya tetapi mereka belum memahami apakah
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), oleh karena itu, sekolah
menjadi tempat utama bagi mereka untuk belajar dan memahami pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL).

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengan tujuan
tertentu. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa dalam dunia pendidikan
motivasi belajar merupakan sebuah spirit yang perlu dimiliki oleh setiap peserta
didik. Jika seorang anak (peserta didik) memiliki motivasi belajar yang baik maka
ia akan terdorong untuk tekun dan giat dalam belajar. Hal ini senada dengan apa
yang disampaikan oleh Sardiman (1996:75) yang menyimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa (anak) yang
sanggup menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar (anak didik/siswa) dapat tercapai.

Di kelas V SDN 2 Sesait, siswa mulai mampu berpikir secara kreatif dan
inovatif, namun mereka tetap membutuhkan pengalaman konkret untuk memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks. Oleh karena itu, guru harus mampu
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.
Guru dapat menggunakan materi perhitungan yang terdapat dalam pelajaran
matematika (Ausubel dan Teori Pi-aget, 2020: 138-140).

Pentingnya peran guru dalam implementasi pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) ini didukung oleh temuan dalam berbagai studi yang
menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan kontekstual tidak
hanya menunjukkan peningkatan motivasi belajar, tetapi juga hasil belajar yang
lebih baik (Fauzi, 2022: 18-22). Dengan demikian, penelitian ini akan membahas
secara mendalam tentang peran guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) untuk membentuk motivasi belajar siswa di
kelas V SDN 2 Sesait.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menunjukkan bahwa peran
guru dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), kurangnya
keterkaitan materi dengan kehidupan nyata, metode pembelajaran yang kurang
bervariasi, sehingga dibutuhkan peran guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran Contexstual Teaching Learning (CTL) dalam membentuk motivasi
siswa di kelas V SDN 2 Sesait.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, di
mana data yang dikumpulkan berbentuk ungkapan kata-kata maupun bahasa tertulis
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(Sugiyono, 2016:20). Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan memahami objek
penelitian secara alami serta berkesinambungan. Hasil dari penelitian ini
dituangkan dalam bentuk deskripsi mendalam yang diperkuat oleh kutipan serta
data relevan sebagai bahan pendukung analisis. Fokus penelitian ini adalah
menguraikan bagaimana strategi guru diterapkan dalam mengembangkan literasi
digital di lingkungan sekolah dasar. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
fenomenologi yang merupakan salah satu metode dalam penelitian kualitatif.
Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggali dan memahami secara
mendalam pandangan serta pengalaman individu terhadap peristiwa-peristiwa yang
mereka alami. Fokus utama dari pendekatan ini adalah untuk menginterpretasikan
pengalaman seseorang, termasuk interaksi dengan orang lain dan pengaruh
lingkungan di sekitarnya. Fenomena yang muncul dalam penelitian ini dipahami
sebagai hal yang muncul dalam kesadaran peneliti, yang kemudian dijelaskan
menggunakan cara-cara tertentu agar tampak lebih jelas dan nyata. Dalam
pendekatan fenomenologi, penekanan utama adalah pada pencarian makna dari
pengalaman atau peristiwa yang terjadi, serta bagaimana peristiwa tersebut
berkaitan dengan individu dalam konteks tertentu. Metode ini digolongkan sebagai
penelitian kualitatif murni karena bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
karakteristik internal dari fenomena yang terjadi dalam kehidupan individu
(Sugianto, 2015:13).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran guru dalam mengimpelementasikan pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) di SDN 2 Sesait

Hasil atau temuan penelitian merupakan bagian penyajian data yang sudah
dikumpulkan selama penelitian. Bagian hasil adalah tempat peneliti melaporkan
temuan studinya berdasarkan infromasi yang dikumpulkan sebagai hasil dari
metodologi yang diterapkan. Hasil penelitian ini didapat saat penelitian di SDN 2
Sesait kelas 5 dengan jumlah siswa 40 orang, dengan mencari tahu bagaimana
proses penerapan peran guru dalam mengimplementasikan pembeljaran Contextual
Teaching Learning (CTL) dalam membentuk motivasi siswa.

Peneliti mencatat bahwa penerapan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) di SDN 2 Sesait berjalan sesuai harapan. CTL dilaksanakan setiap
hari selama 60 menit, lima kali dalam seminggu, dimulai pukul 07.00. Siswa
diwajibkan hadir tepat waktu, sedangkan guru datang lebih awal. Disiplin dan
pembentukan karakter menjadi bagian penting, termasuk kebiasaan datang tepat
waktu dan membersihkan lingkungan sekolah.Sebelum masuk area sekolah, guru
memeriksa kelengkapan siswa seperti seragam, kebersihan kuku, dan rambut.
Siswa yang lolos pemeriksaan langsung diarahkan untuk membersihkan halaman
sekolah sebagai bagian dari pembiasaan karakter. Peneliti turut mengamati guru
kelas 5 dalam menerapkan CTL. Proses pembelajaran mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata dan diikuti dengan praktik langsung. Misalnya, siswa belajar
tentang organisasi sekolah, kemudian mempraktikkannya, dan minggu berikutnya
belajar tentang kegiatan berbelanja di kantin. Hal ini disampaikan langsung oleh
Ibu Zurriyatun Toyibbah selaku wali kelas 5. Beliau menjelaskan bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu materi, melainkan menggunakan
beragam materi yang diganti setiap minggu. Di sini kami tidak hanya menggunakan
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satu judul materi saja, tetapi banyak materi yang kami terapkan. Materinya kami
ganti setiap minggu. Misalnya, minggu ini tentang organisasi di lingkungan
sekolah, lalu minggu depan tentang kegiatan berbelanja," ujar Ibu
Zurriyatun.Setelah menerima penjelasan dari guru, siswa diberikan waktu selama
5-10 menit untuk mempraktikkan materi yang telah dipelajari. Contohnya, siswa
diminta mempraktikkan bagaimana berorganisasi di lingkungan sekolah atau
melakukan simulasi kegiatan berbelanja di kantin. Kegiatan ini bertujuan untuk
menghubungkan langsung antara teori yang dipelajari dengan kehidupan nyata
siswa, sesuai dengan prinsip pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Sejalan dengan pendapat Lev Vygotsky dari pandangan teori
kontruktivisme ia mengatakan bahwa jika seseorang aktif dalam menambah
pengetahuan mereka secara mandiri melalui evaluasi, maka dalam Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) peserta didik bisa menggabungkan informasi
yang didapatkan melalui Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
kehidupan nyatanya, sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman belajar mereka
sendiri, sehingga memperkuat materi yang mereka pelajari. Tidak hanya
melaksanakan penerapan Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
dalam pelajaran saja, namun SDN 2 Sesait selalu melakukan evaluasi di akhir
bulan, kegiatan ini dilaksanakan guna untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
siswa pada pelajaran terkait. Siswa tidak hanya menerapkan materi yang didapatkan
terbebut di sekolah, namun di diterapkan juga dirumah maka dari itu hal ini bisa
dikatakan bahwa siswa sudah bisa mandiri dalam belajar melalui Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) yang sudah dipelajari. (syarifudin, 2020:31-
34).

Setrategi guru dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) di

SDN 2 Sesait

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada proses membantu siswa memahami makna materi pelajaran
dengan cara mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan nyata siswa,
baik konteks pribadi, sosial, maupun lingkungannya. CTL menekankan bahwa
belajar bukanlah proses menghafal, tetapt proses membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman nyata, sehingga pengetahuan menjadi bermakna dan
aplikatif. Dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), guru
berupaya agar siswa belajar secara aktif dengan menghubungkan materi pelajaran
dengan situasi kehidupan nyata mereka. Strategi ini mendorong pembelajaran yang
lebih bermakna karena siswa bisa melihat relevansi antara apa yang dipelajari di
kelas dan apa yang mereka alami sehari-hari. Hasil penelitian yang dilakukan di SD
Negeri 2 Sesait menunjukkan bahwa guru kelas V, Ibu Zurriatun Toyibah, S.Pd.,
menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) melalui
berbagai strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Strategi
pertama yang diterapkan adalah mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
nyata siswa. Dalam proses pembelajaran, guru tidak langsung memulai dengan teori
atau definisi, melainkan mengawali dengan menggali pengalaman yang relevan dari
kehidupan sehari-hari siswa.

Strategi selanjutnya adalah penggunaan alat peraga dan benda konkret. Guru
sering menggunakan benda-benda nyata seperti botol air, kue, buah-buahan, serta
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alat ukur yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Hal ini sangat sesuai dengan
karakteristik belajar anak SD yang bersifat konkret-operasional. Saat mengajarkan
satuan volume, siswa diminta membawa botol air dari rumah untuk diukur bersama
di kelas. Dalam pelajaran IPA, guru mengajak siswa menanam kacang hijau di
kapas basah dan mencatat hasil pengamatan setiap hari. Strategi lain yang
diterapkan adalah kerja kelompok atau kolaborasi. Guru mengelompokkan siswa
untuk mengerjakan tugas-tugas seperti membuat poster, menulis teks prosedur, atau
melakukan eksperimen sederhana. Strategi ini mendorong siswa untuk saling
berdiskusi dan membantu satu sama lain, serta melatih kerja sama dan tanggung
jawab.

Secara keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran berbasis CTL oleh
guru terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sanjaya (2010:25) bahwa CTL menempatkan siswa sebagai
subjek aktif yang membangun sendiri pemahamannya, sehingga meningkatkan
ketertarikan dan semangat belajar.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Contextual Teaching Learning
(CTL)

Terkait dengan peran guru dalam mengimplementasikan pembelejaran
contextual teaching learning dalam membentuk motivasi siswa kelas v di SDN 2
Sesait, terdapat beberapa faktor pendukung dalam menerapkan model pembelajaran
kontekstual (CTL) untuk membentuk motivasi pada siswa, 1. Lingkungan sekolah
yang kondusif Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung proses
pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan penerapan model CTL. Suasana
sekolah yang kondusif akan memudahkan siswa dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep membentuk motivasi belajar. 2. Dukungan dari
orang tua Keterlibatan dan dukungan orang tua sangat penting dalam penerapan
model CTL. Orang tua dapat mendukung dengan memberikan teladan yang baik di
rumah, memotivasi anak untuk berperilaku positif, serta berkoordinasi dengan guru
terkait perkembangan anak. 3. Kerjasama antara guru, orang tua, dan masyarakat
Penerapan model CTL membutuhkan kerjasama yang baik antara guru, orang tua,
dan masyarakat. Guru dapat melibatkan orang tua dan masyarakat dalam kegiatan
pembelajaran, seperti mengundang narasumber atau mengajak siswa mengamati
lingkungan masyarakat. 4. Teladan dan model pembelajaran dari guru Guru
memiliki peran penting sebagai teladan dan model dalam penerapan model CTL.
Sikap dan perilaku guru di sekolah akan menjadi contoh bagi siswa. Selain itu, guru
juga harus menguasai model pembelajaran CTL dengan baik agar dapat
mengimplementasikannya secara efektif. 5. Lingkungan sekitar yang mendukung
Lingkungan sekitar sekolah, seperti masyarakat dan budaya setempat, juga dapat
menjadi faktor pendukung penerapan model CTL. Guru dapat mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata di lingkungan sekitar agar lebih bermakna
bagi siswa.

Namun demikian, responsif terhadap faktor-faktor penghambat yang ada di
lapangan. Salah satu kendala yang muncul adalah di setiap pelaksanaan
pembelajaran pasti akan selalu ada faktor penghambat dan pendukung, sama halnya
seperti kegiatan belajar mengajar pada proses penerapan pembelajaran contextual
teaching learning (CTL) yang di terapkan oleh SDN 2 Sesait ini. Seperti yang sudah
peneliti amati ketika guru sedang melaksanakan pembelajaran ini, bahwa peneliti
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melihat berberapa faktor penghambatnya yaitu pada kehadiran siswa dan kefokusan
siswa, kenapa bisa dikatakan sebagai faktor penghambat karena pada penerapan
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) ini membutuhkan kehadiran
siswa dan kefokusan siswa dalam belajar, jika siswa tersebut jarang mengikuti
pembelajaran ini maka otomatis akan menjadi penghambat siswa dalam
melaksanakan evaluasi nanti.

Faktor-faktor penghambat dan pendukung tersebut saling terkait dan
memberikan kontribusi positif dalam penerapan model pembelajaran kontekstual
(CTL) untuk menanamkan sikap sosial pada siswa. Dengan adanya dukungan dari
berbagai pihak, guru akan lebih mudah dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan efektif bagi perkembangan sikap sosial siswa. Oleh karena itu, untuk
mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut, diperlukan kerjasama dan komitmen
yang kuat dari berbagai pihak, seperti sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat.
Dengan upaya mengatasi kendala-kendala tersebut, penerapan model CTL untuk
menanamkan sikap sosial pada siswa dapat berjalan dengan lebih efektif dan
maksimal. (Azizah Febryani Nasution, 2024 : 2944-2945).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat di
simpulkan bahwa pada: Peran guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) dilakukan 1 kali dalam sehari, dan 5 hari
dalam seminggu. Penerapan dilakukann ketika melaksanakan proses pembelajaran’
selama 60 menit. Pada proses penerapan pembelajaran contextual teaching learing
(CTL) ini, siswa mengikuti materi yang diajarkan oleh guru dan siswa yang
memperaktekkan materi yang didapat dari materi yang disampaikan. Tidak hanya
satu materi yang disampaikan, materi yang lain juga sudah disiapkan oleh guru
untuk pertemuan di minggu selanjutnya.

Strategi dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi tersebut
mencerminkan prinsip-prinsip CTL, seperti mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata (Relating) guru berupaya menghubungkan materi pelajaran dengan situasi
atau pengalaman sehari-hari siswa. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan, mendorong siswa untuk
menemukan sendiri konsep (inquiring dan experiencing) memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan pengamatan, eksperimen, atau diskusi kelompok,
pembelajaran kolaboratif (Cooperating) guru juga memfasilitasi kerja sama antar
siswa melalui diskusi kelompok, proyek bersama, dan presentasi hasil kerja,
refleksi terhadap pembelajaran (reflecting) guru memberikan waktu khusus untuk
merefleksikan apa yang telah dipelajari siswa. Strategi ini dilakukan melalui tanya
jawab atau jurnal reflektif, di mana siswa menyampaikan hal-hal yang telah
dipahami maupun kesulitan yang dihadapi dan pemberian umpan balik positif
Penguatan dalam bentuk pujian, penilaian yang objektif, dan pengakuan terhadap
usaha siswa.
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